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INTISARI 

 

UTAMI, R.B., 2019, UJI AKTIVITAS ANTIJAMUR SEDIAAN GEL 

KOMBINASI MINYAK ATSIRI RIMPANG LENGKUAS MERAH (Alpinia 

purpurata K. Schum) DAN BANGLE (Zingiber cassumunar Roxb.) PADA 

KULIT PUNGGUNG KELINCI YANG DIINFEKSI Candida albicans 

ATCC 10231, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS 

SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 Rimpang lengkuas merah dan bangle secara tradisional dikenal 

sebagai obat infeksi jamur kulit. Komponen yang memiliki aktivitas 

antijamur adalah minyak atsiri. Kombinasi minyak atsiri dibuat dalam 

sediaan gel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas yang paling 

efektif dari sediaan gel kombinasi minyak atsiri rimpang lengkuas merah dan 

bangle pada kulit punggung kelinci yang diinfeksi Candida albicans ATCC 10231. 

 Minyak atsiri diperoleh dengan destilasi uap-air. Sediaan gel dibuat 

dengan perbandingan kombinasi minyak atsiri 3:1 dengan 3 konsentrasi yaitu 2%, 

4%, dan 8%. Gel diuji mutu fisik dan stabilitasnya. Aktivitas antijamur diuji pada 

kulit punggung kelinci yang diinfeksi jamur Candida albicans ATCC 10231. 

Hasil dianalisis dengan metode ANOVA. Pengamatan kesembuhan dilihat dari 

hilangnya lesi, eritema, keringnya luka, tumbuhnya bulu serta tidak adanya koloni 

Candida albicans pada media SGA. 

 Berdasarkan hasil penelitian sediaan gel kombinasi minyak atsiri lengkuas 

merah dan bangle konsentrasi 8% memiliki efektivitas paling baik terhadap 

Candida albicans ATCC 10231 yang diinfeksikan pada kulit punggung kelinci 

dengan waktu kesembuhan 10,6 hari.  

Kata kunci : Alpinia purpurata K. Schum, antijamur, Candida albicans ATCC 

10231, minyak atsiri, Zingiber cassumunar Roxb. 
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ABSTRACT 

 

UTAMI, R.B., 2019, ANTIFUNGAL ACTIVITY TEST OF GEL 

PREPARATION COMBINATION ESSENTIAL OIL RED GALANGAL 

RHIZOMES (Alpinia purpurata K. Schum) AND BANGLE (Zingiber 

cassumunar Roxb.) AT THE RABBIT THAT INFECTED SKIN Candida 

albicans ATCC 10231, SKRIPSI, FACULTY OF PHARMACY, SETIA 

BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

  

 Red galangal rhizome and bangle traditionally known as fungal skin 

infection drugs. Component that has antifungal activity is essential oil. 

Combination of essential oil made in gel preparation. This study aims to 

determine the most effective activities of gel preparation combination essential oil 

red galangal and bangle rhizomes on skin of rabbit infected with Candida 

albicans ATCC 10231. 

 Essential oil obtained by water-steam distillation. Gel preparation made by 

comparison combination essential oils 3:1 with 3 concentration that is 2%, 4%, 

and 8%. Gel is tested the physical quality and stability. Antifungal activity was 

tested on rabbit skin infected with Candida albicans ATCC 10231. Results were 

analyzed by ANOVA. Observation of healing was seen from loss of lesions, 

erythema, dryness of wounds, growth of fur and absence of Candida albicans 

colonies on SGA media. 

 The results of the research of gel preparation combination essential oil red 

galangal and bangle concentration 8% having the best effectiveness against 

Candida albicans ATCC 10231 which was infected on skin of rabbit with 

recovery time of 10,6 days. 

 

Key word: Alpinia purpurata K. Schum, antifungal, Candida albicans ATCC 

10231, Essential oil, Zingiber cassumunar Roxb. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  Penyakit infeksi merupakan salah satu jenis penyakit yang terus 

berkembang dalam dunia kesehatan. Penyakit ini terjadi akibat adanya kontak 

antara host dengan mikroorganisme penyebab infeksi seperti virus, bakteri, jamur, 

dan protozoa. Diantara beberapa mikroorganisme tersebut, Candida albicans 

merupakan salah satu agen penginfeksi yang sering terjadi (Khumairoh 2018). 

 Candida albicans merupakan flora normal saluran pencernaan, selaput 

mukosa saluran pernafasan, vagina, uretra, kulit, serta dibawah kuku jari-jari 

tangan dan kaki. Adanya flora normal dalam tubuh tidak selalu menguntungkan, 

dalam keadaan tertentu, flora normal dalam tubuh dapat menjadi patogen dan 

menyebabkan infeksi (Khumairoh 2018). 

 Kandidiasis superfisialis adalah infeksi kulit dan mukosa yang disebabkan 

oleh spesies Candida albicans. Kandidiasis superfisialis cukup banyak diderita 

penduduk negara tropis. Indonesia termasuk dalam negara beriklim tropis dengan 

suhu udara dan kelembapan tinggi, membuat suasana yang baik untuk 

pertumbuhan jamur. Diperkirakan intensitas penyakit ini cukup tinggi di 

lingkungan masyarakat (Rosida & Ervianti 2017). 

 Faktor pencetus lain seperti, kurangnya menjaga kebersihan oleh sebagian 

masyarakat, serta adanya sumber penularan dari lingkungan, penggunaan obat-

obatan seperti antibiotik, kortikosteroid, dan sitostatika yang meningkat, adanya 

penyakit kronis dan penyakit sistemik seperti diabetes, kanker, dan HIV, 

memudahkan penetrasi jamur dalam menginfeksi (Rosida & Ervianti 2017). 

 Tingginya prevalensi kandidiasis superfisialis juga dipengaruhi oleh 

terjadinya resistensi serta efek samping yang ditimbulkan oleh obat antijamur. 

Timbulnya resistensi dan efek samping obat, akan menambah lama waktu 

perawatan dan menambah biaya. Sehingga diperlukan alternatif untuk membantu 

mengobati infeksi jamur. Salah satunya dengan memanfaatkan tanaman yang 

diketahui memiliki aktivitas antijamur (Anggraini 2015). 
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 Penggunaan tanaman sebagai obat telah dikenal sejak dahulu dan terus 

berkembang hingga sekarang. Resep obat tradisional secara turun-temurun 

dilestarikan dan dimanfaatkan untuk menyembuhkan dan meringankan penyakit. 

Obat tradisional merupakan warisan budaya bangsa yang perlu dilestarikan dan 

dikembangkan untuk menunjang pembangunan kesehatan, serta meningkatkan 

perekonomian (Notoatmodjo 2007). 

 Penggunaan rimpang lengkuas secara empiris sebagai obat antijamur, telah 

diketahui sejak lama. Terdapat dua jenis lengkuas, yaitu lengkuas putih (Alpinia 

galanga L. Willd) dan lengkuas merah (Alpinia purpurata K. Schum). Umumnya, 

yang biasa dimanfaatkan sebagai bahan obat adalah lengkuas merah (Alpinia 

purpurata K. Schum), sedangkan lengkuas putih (Alpinia galanga L. Willd) 

digunakan sebagai bumbu dapur (Rialita et al. 2015). Perbedaan fungsi tersebut 

dipengaruhi oleh perbedaan kandungan bioaktif antara lengkuas putih dan 

lengkuas merah (Midun 2012). 

 Rahayu et al. (2008) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa, air perasan 

lengkuas merah dapat menghambat pertumbuhan jamur Malassezia furfur lebih 

baik dibandingkan lengkuas putih. Melalui metode difusi menunjukkan bahwa, air 

perasan lengkuas merah konsentrasi 20% menghasilkan diameter zona hambat 

sebesar 11,25 mm, sedangkan lengkuas putih sebesar 10 mm. Konsentrasi 40% 

rata-rata diameter zona hambat air perasan lengkuas merah sebesar 12,5 mm, 

sedangkan lengkuas putih 10,75 mm. Konsentrasi 60% rata-rata zona hambat pada 

lengkuas merah sebesar 14,5 mm, sedangkan lengkuas putih sebesar 11,5 mm. 

Konsentrasi 80% rata-rata zona hambat lengkuas merah sebesar 15 mm, 

sedangkan lengkuas putih 12,25 mm. Konsentrasi 100% rerata zona hambat 

lengkuas merah sebesar 17,5 mm, sedangkan lengkuas putih sebesar 12,75 mm. 

 Rimpang bangle (Zingiber cassumunar Roxb.) juga dipercaya memiliki 

aktivitas antijamur. Komponen utama yang merupakan senyawa antibakteri dan 

antijamur pada minyak atsiri rimpang bangle adalah 4-terpineol (Wulandari et al. 

2018). Menurut penelitian Ayuningtiyas (2008), minyak atsiri rimpang bengle 

mempunyai aktivitas antijamur terhadap pertumbuhan Malassezia furfur secara 

in-vitro pada konsentrasi 100%; 50%; 25%; 12,5%; dan 6,25%. 
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Minyak atsiri merupakan salah satu sumber alam yang cukup menarik untuk 

dikembangkan karena ketersediaannya yang cukup tinggi. Minyak atsiri juga kaya 

komponen biologis aktif berfungsi sebagai antibakteri, antijamur, antioksidan, 

serta berbagai aplikasi pengobatan dan kosmetik (Ulyah et al. 2015). Menurut 

Nurchayati (2018), kombinasi minyak atsiri rimpang lengkuas merah dan bangle 

(3:1) secara in-vitro terbukti memiliki daya antijamur terhadap Candida albicans. 

Berdasarkan uji dilusi dengan konsentrasi 50%; 25%; 12,5%; 6,25%; 3,125%; 

1,56%; dan 0,78%, diperoleh konsentrasi hambat minimum adalah 6,25% dan 

konsentrasi bunuh minimum adalah 3,125%. Berdasarkan uji difusi, pada 

konsentrasi 50% didapatkan zona hambat sebesar 26,38 mm. 

 Penggunaan kombinasi minyak atsiri lengkuas merah dan bangle, dalam 

sediaan farmasi masih sangat terbatas. Didukung dengan adanya indikasi bahwa, 

minyak atsiri rimpang lengkuas merah dan bangle memiliki aktivitas antijamur 

terhadap Candida albicans. Hal tersebut melatarbelakangi penelitian, untuk 

memformulasikan minyak atsiri dalam bentuk sediaan gel topikal sebagai 

antijamur. Pemilihan sediaan gel didasarkan atas efisiensi dalam penggunaan, 

kenyamanan saat digunakan karena memiliki efek dingin saat dioleskan pada kulit, 

serta kemampuan penyebaran yang baik di kulit (Lachman 1994). 

 Gelling agent merupakan komponen utama dalam sediaan gel. 

Penggunaan karbopol 940 sebagai gelling agent dapat meningkatkan viskositas, 

sehingga mempengaruhi pelepasan obat pada gel. Karbopol 940 memiliki sifat 

yang stabil dalam jangka waktu yang cukup lama, dan dapat menjamin kekentalan 

selama penyimpanan (Rowe et al. 2005).  

 Sediaan gel kombinasi minyak atsiri rimpang lengkuas merah dan bangle, 

dibuat dalam tiga konsentrasi yaitu, 2%; 4%; dan 8%. Sediaan dibuat dengan 

perbandingan kombinasi minyak atsiri rimpang lengkuas merah dan bangle 3:1, 

dimana pada penelitian secara in-vitro, perbandingan tersebut menunjukkan 

efektivitas lebih baik dibandingkan perbandingan 1:1 dan 1:3. Hal tersebut 

kemudian menjadi referensi, untuk menguji efektivitas antijamur sediaan gel 

kombinasi minyak atsiri rimpang lengkuas merah dan bangle terhadap Candida 
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albicans ATCC 10231, yang diinfeksikan pada  kulit punggung kelinci yang 

dilukai. 

A. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

 Pertama, apakah sediaan gel kombinasi minyak atsiri rimpang lengkuas 

merah (Alpinia purpurata K. Schum) dan bangle (Zingiber cassumunar Roxb.) 

memiliki mutu fisik dan stabilitas baik? 

 Kedua, apakah sediaan gel kombinasi minyak atsiri rimpang lengkuas 

merah (Alpinia purpurata K. Schum) dan bangle (Zingiber cassumunar Roxb.) 

memiliki aktivitas antijamur pada kulit punggung kelinci yang diinfeksi Candida 

albicans ATCC 10231? 

 Ketiga, manakah konsentrasi yang paling efektif dari variasi konsentrasi 

2%; 4%; 8% sediaan gel kombinasi minyak atsiri rimpang lengkuas merah 

(Alpinia purpurata K. Schum) dan bangle (Zingiber cassumunar Roxb.) yang 

memiliki aktivitas antijamur pada kulit punggung kelinci yang diinfeksi Candida 

albicans ATCC 10231? 

 

B. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk: 

 Pertama, mengetahui mutu fisik dan stabilitas sediaan gel kombinasi 

minyak atsiri rimpang lengkuas merah (Alpinia purpurata K. Schum) dan bangle 

(Zingiber cassumunar Roxb.). 

 Kedua, mengetahui apakah sediaan gel kombinasi minyak atsiri rimpang 

lengkuas merah (Alpinia purpurata K. Schum) dan bangle (Zingiber cassumunar 

Roxb.) memiliki aktivitas antijamur pada kulit punggung kelinci yang diinfeksi 

Candida albicans ATCC 10231. 

 Ketiga, mengetahui manakah konsentrasi yang paling efektif dari variasi 

konsentrasi 2%; 4%; 8% sediaan gel kombinasi minyak atsiri rimpang lengkuas 

merah (Alpinia purpurata K. Schum) dan bangle (Zingiber cassumunar Roxb.) 
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yang memiliki aktivitas antijamur pada kulit punggung kelinci yang diinfeksi 

Candida albicans ATCC 10231. 

 

C. Kegunaan Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan, dapat memberikan bukti ilmiah, serta bahan 

referensi bagi praktisi terkait dalam bidang farmasi dan mikrobiologi, mengenai 

aktivitas sediaan gel kombinasi minyak atsiri rimpang lengkuas merah (Alpinia 

purpurata K. Schum) dan bangle (Zingiber cassumunar Roxb.) terhadap Candida 

albicans ATCC 10231.  

 Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat umum mengenai usaha preventif dalam pengobatan penyakit jamur 

dengan menggunakan kombinasi minyak atsiri rimpang lengkuas merah (Alpinia 

purpurata K. Schum) dan bangle (Zingiber cassumunar Roxb.). 
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